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KATA PENGANTAR 

       Puji syukur Praktikan panjatkan akan kehadirat Allah SWT yang dengan kasih 

sayang-Nya selalu melimpahkan Rahmat dan Karunia kepada Praktikan sehingga 

laporan Praktik Kerja Lapangan ini dapat selesai. Salawat dan salam senantiasa 

tercurah kepada Nabi Muhammad SAW, Kekasih Allah yang telah membawa kita ke 

zaman yang kaya akan ilmu pengetahuan. Laporan Praktik Kerja Lapangan ini 

disusun untuk memenuhi salah satu syarat dalam meraih gelar Sarjana Ekonomi, 

Program Studi S1 Akuntansi, Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 

Penulisan laporan ini didasarkan pada hasil praktik yang telah Praktikan lakukan di 

Perusahaan Adhi Karya Departemen Light Rail Transit pada 10 Juli 2017 hingga 1 

September 2017.  Selama proses pelaksanaan dan penyusunan laporan Praktik Kerja 

Lapangan, praktikan mendapat banyak bantuan serta dukungan dari berbagai pihak. 

Untuk itu, praktikan ingin mengucapkan terima kasih kepada:  

1. Kedua orang tua dan keluarga, atas segala doa yang telah dipanjatkan dan 

segala dukungan yang telah diberikan;  

2.  Ibu Dr. I Gusti Ketut Agung Ulupui, M.Si,Ak,CA, selaku Koordinator 

Program Studi S1 Akuntansi FE UNJ;  

3. Ibu Indah Muliasari, SE.,Ak., M.Ak. selaku dosen pembimbing atas arahan 

dan dukungannya selama proses penulisan laporan Praktik Kerja Lapangan;  
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4. Kepada Bapak Isman Widodo, selaku Kepala Bagian Akuntansi dan Bapak 

Achmad Nurrohman, selaku Manager Adkeu;  

5. Seluruh Staf Divisi Akuntansi dan Keuangan, atas seluruh ilmu yang telah 

diberikan selama Praktik Kerja Lapangan;  

6. Seluruh sahabat yang selalu mendorong dan memberikan semangat tiada henti 

selama proses Praktik Kerja Lapangan dan penyusunan laporan Praktik Kerja 

Lapangan.  

Praktikan sadar bahwa dalam proses penulisannya, laporan ini mengandung 

kekurangan karena keterbatasan ilmu yang Praktikan miliki. Oleh karenanya, 

Praktikan mengharapkan kritik yang membangun dari pembaca demi perbaikan di 

masa mendatang. Semoga laporan ini dapat memberikan manfaat dan berdampak 

positif terhadap masyarakat umumnya.  

 

Jakarta, Desember 2017  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

       Program S-1 dibentuk dengan tujuan menghasilkan sumber daya manusia 

yang siap pakai dan ahli dibidangnya serta tanggap terhadap perubahan dan 

perkembangan ilmu, teknologi, dan seni, maupun masalah yang dihadapi 

khususnya berkaitan dengan pelayanan langsung di bidang keahliannya. Pada 

kenyataannya, dewasa ini sering dijumpai lulusan baru dari perguruan tinggi 

mengalami kesulitan dalam menghadapi kenyataan yang ada dalam dunia 

kerja. Alasannya, lulusan tersebut kurang siap dengan kenyataan yang ada di 

lapangan yang ternyata jauh berbeda dengan apa yang didapat di bangku 

perkuliahan. Kurangnya bekal teknikal yang dimiliki oleh mahasiswa dapat 

mengakibatkan sumber daya manusia yang dihasilkan kurang mempunyai 

kualifikasi dan kompetensi seperti yang diinginkan oleh pemberi kerja. 

       Sedangkan perubahan yang cepat dan dinamis dalam segala bidang 

kehidupan meliputi ekonomi, politik, sosial, budaya, ilmu pengetahuan, dan 

teknologi di era globalisasi ini membawa dampak yang besar untuk 

pengembangan kualitas manusia yang maju dan mandiri. Hal ini mendorong 

perguruan tinggi untuk dapat menghasilkan lulusan-lulusan yang memiliki 
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keunggulan dibidang ilmu pengetahuan, teknologi, dan keterampilan. Oleh 

karena itu, sebagai proses pendidikan, mahasiswa perlu meningkatkan 

pemahamannya atas disiplin ilmu yang ditekuni melalui tambahan wawasan, 

pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan bermasyarakat, salah satunya 

melalui kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL). 

       Berkaitan dengan pengenalan dan penerapan kemampuan baik secara 

teoritis maupun teknis pada suatu bidang kerja, Praktik Kerja Lapangan 

adalah alternatif untuk memenuhi tujuan tersebut. Melalui Praktik Kerja 

Lapangan, praktikan berharap memperoleh pengetahuan tentang dunia kerja 

yang sesungguhnya. Sehingga nantinya akan menjadi lulusan yang berpotensi 

dan berkompetensi.  

       Berdasarkan uraian diatas, praktikan memilih PT Adhi Karya Departemen 

Light Rail Transit, Divisi Engineering & Railway System, yang beralamat di 

Jl. MT Haryono Kav.27 Cawang Jakarta 13630, sebagai tempat untuk 

melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan. 

 

B. Maksud dan Tujuan 

Maksud dari Praktik Kerja Lapangan ini adalah: 

1. Untuk menyelesaikan mata kuliah Praktik Kerja Lapangan dan 

persyaratan kelulusan program S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Jakarta. 
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2. Memberikan gambaran umum dan pengalaman baru bagi mahasiswa 

mengenai dunia kerja secara nyata. 

3. Kegiatan Praktik Kerja Lapangan yang telah dilaksanakan oleh 

Mahasiswa Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

merupakan program keahlian yang tentunya memberikan pengalaman 

kepada mahasiswa tentang kondisi dunia kerja.  

Tujuan Kegiatan ini dilaksanakan guna memperoleh manfaat yang sebesar-

besarnya bagi semua pihak, baik bagi penulis, lembaga perguruan tinggi, 

maupun bagi pihak instansi/perusahaan selaku obyek pelaksanaan dari 

kegiatan ini, adapun tujuan yang ingin kami capai tersebut adalah: 

1. Tujuan Umum 

Penulis melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan dengan tujuan 

mendapatkan gambaran kerja yang sesungguhnya dan juga 

mendapatkan pengalaman kerja yang selama ini belum penulis peroleh 

selama di bangku perkuliahan. 

2. Tujuan Khusus 

a. Wadah untuk mengaplikasikan teori dan keterampilan praktis 

yang diperoleh selama perkuliahan ke dalam praktek di dunia 

kerja. 

b. Melihat sejauh mana materi kuliah yang diajarkan sesuai 

dengan kebutuhan di dunia kerja.  
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c. Menambah wawasan praktis yang terdapat pada perusahaan 

sehingga mahasiswa mendapatkan gambaran realitas kerja 

yang sesungguhnya.  

d. Membantu memahami seluk beluk dunia kerja yang nantinya 

akan dijalani mahasiswa.  

e. Meningkatkan kemampuan berpikir secara luas dan kritis 

dalam menghadapi dunia kerja. 

 

C. Manfaat Praktik Kerja Lapangan 

Praktik Kerja Lapangan mempunyai manfaat yang sangat besar bagi 

mahasiswa, perusahaan, dan perguruan tinggi, antara lain: 

1. Bagi Mahasiswa 

a. Untuk mengaplikasikan pengetahuan teoritis yang diperoleh di 

bangku perkuliahan dengan kondisi yang sebenarnya di lapangan. 

b. Dapat menguji kemampuan pribadi dalam berkreasi pada ilmu 

yang dimiliki serta dalam tata cara hubungan dengan masyarakat di 

lingkungan kerja. 

c. Dapat mempersiapkan langkah-langkah yang diperlukan untuk 

menyesuaikan diri dalam dunia kerja di masa yang akan datang. 

d. Sebagai sarana untuk memperoleh pengalaman kerja guna 

meningkatkan kemampuan diri. 

2. Bagi Instansi/Perusahaan 
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a. Membantu menyelesaikan tugas dan pekerjaan sehari-hari di 

instansi/perusahaan tempat magang. 

b. Sebagai sarana penghubung antara pihak instansi/perusahaan 

dengan Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 

c. Sebagai sarana untuk memberikan pertimbangan dalam 

menentukan kriteria tenaga kerja yang dibutuhkan oleh instansi 

atau perusahaan yang bersangkutan, dilihat dari segi sumber daya 

manusia yang dihasilkan Lembaga Pendidikan Tinggi. 

3. Bagi Fakultas 

a. Sebagai evaluasi atas laporan hasil Praktik Kerja Lapangan yang 

dilakukan mahasiswa untuk penyesuaian kurikulum di masa 

datang agar menjadi lebih baik. 

b. Sebagai sarana pengenalan instansi pendidikan jurusan Akuntansi 

kepada badan usaha yang membutuhkan lulusan atau tenaga kerja 

yang dihasilkan oleh Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 

c. Sebagai media untuk menjalin hubungan kerja dengan instansi/ 

perusahaan yang dijadikan sebagai tempat Praktik Kerja Lapangan. 

d. Sebagai tolak ukur kemampuan mahasiswa dalam 

mengaplikasikan ilmu pengetahuan di lapangan. 

e. Menghasilkan tenaga kerja yang terampil dan jujur dalam 

menghadapi tugas dan pekerjaan di lapangan. 
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D. Tempat Praktik Kerja Lapangan 

Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di salah satu perusahaan 

BUMN yang bergerak dibidang jasa kontruksi dan praktikan ditempatkan 

pada: 

Nama Perusahaan : PT. Adhi Karya (Persero) Tbk. Departemen LRT 

Alamat   : Jl. MT Haryono Kav.27, Cawang - Jakarta 13630 

Telepon  : +62 21 2285 5569 / 2285 5590  

Faximile  : +62 21 2280 8268  

Website  : www.adhi.co.id 

Tempat  : Bagian akuntansi Divisi Engineering 

 

E. Jadwal dan Waktu Praktik Kerja Lapangan 

Selama melaksanakan Praktik Kerja Lapangan, praktikan melalui beberapa 

tahapan yang harus dilalui. Berikut ini merupakan tahapan-tahapan yang 

dilalui oleh praktikan, yaitu: 

1. Tahap Persiapan 

Sebelum melaksanakan Praktik Kerja Lapangan, praktikan mengurus 

surat permohonan pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan di Biro 

Administrasi Akademik dan Keuangan (BAAK) yang ditujukan ke PT 

Adhi Karya. Setelah surat permohonan selesai dibuat oleh BAAK. 

Kemudian praktikan memberikan langsung surat permohonan Praktik 

Kerja Lapangan ke PT Adhi Karya. Selanjutnya pada tanggal 10 Juli 

http://www.adhi.co.id/
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2017 praktikan sudah mulai Praktik Kerja Lapangan di PT. Adhi 

Karya. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan di PT Adhi Karya Divisi 

Engineering & Railway System Departemen Light Rail Transit dimulai 

pada 10 Juli 2017 hingga 01 September 2017. Jam kerja Praktikan 

dimulai pada pukul 08.00 hingga 17.00 dengan jam istirahat pada 

pukul 12.00 hingga 13.00 pada hari Senin sampai Kamis. Sedangkan 

pada hari Jumat, jam kerja Praktikan dimulai pada pukul 08.00 hingga 

pukul 17.00 dengan jam istirahat pukul 12.00 hingga 13.30. 

3. Tahap Pelaporan 

Praktikan menyusun laporan Praktik Kerja Lapangan berdasarkan apa 

yang telah praktikan kerjakan selama melaksanakan Praktik Kerja 

Lapangan di PT Adhi Karya Divisi Engineering & Railway System 

Departemen Light Rail Transit. Penyusunan laporan Praktik Kerja 

Lapangan ini merupakan salah satu syarat kelulusan Program Studi S1 

Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. Praktikan 

mempersiapkan laporan Praktik Kerja Lapangan dimulai sejak bulan 

Juli 2017 dan selesai dibulan September 2017. Pada penulisan laporan 

Praktik Kerja Lapangan ini, praktikan banyak dibantu oleh dosen 

pembimbing yang sangat membantu dalam memberikan kritik dan 

saran mengenai penulisan yang benar. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 

A. Sejarah PT. Adhi Karya (Persero) 

       PT. Adhi Karya, Tbk dimulai dengan berdirinya perusahaan industri milik 

pemerintah Belanda yang bernama Associate N.V. (Architects, Ingenieurs en 

Aannemer Bedrif Associate Selle en De Brujn, Reserye en De Vries). Pada 

tanggal 3 Desember 1957, pemerintah Indonesia mengambil alih perusahaan 

ini berdasarkan No. KPTS. 160/ PKMDR/ 1957. Pada tahun 1960 dengan PP 

No. 2 tahun 1960 perusahaan tersebut dinyatakan sebagai perusahaan nasional 

dan kemudian dengan PP No. 65 tahun 1961 dirubah menjadi Perusahaan 

Negara (PN) Adhi Karya. Empat tahun kemudian berdasarkan SK Menteri 

Cipta Karya dan Konstruksi No. 016 tahun 1965 tanggal 17 Agustus 1965, unit 

produksi bangunan ex Tikind (N.V. Tiedeman en Van Kerehen Indonesie) 

dilebur kedalam PN Adhi Karya. 

       Untuk memberikan konsultasi dalam perbaikan-perbaikan dalam tubuh 

Adhi Karya keluarlah SK Menteri P.U.T.L No. 93/KPTS/1972 pada tanggal 5 

April 1972 dibentuklah tim asisten yang berdiri dari Ir. S. Danunegoro sebagai 

ketua, dengan P.H jacon dan Drs. Herman Rusdi sebagai anggotanya. Dari tim 

asisten ini akhirnya Adhi Karya akhirnya berubah status menjadi persero. Pada 
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tanggal 1 Juni 1974 berdasarkan PP No. 41 tahun 1971 terbentuklah PT. Adhi 

Karya (Persero), disahkan dengan akta notaries Kartini Mulyadi, SH No. 1 

tanggal 1 Juni 1974. Pada sertifikat tanggal 5 November 2001, PT. Adhi Karya 

dinyatakan sesuai dengan standar Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2000 

yang di peruntukkan perusahaan yang bergerak di bidang jasa konstruksi. 

       PT. Adhi Karya terus berkembang sebagai salah satu perusahaan jasa 

konstruksi di Indonesia. Proyek-proyek besar yang pernah ditangani sangatlah 

banyak, beberapa di antaranya adalah pembangunan Monumen Nasional 

(Monas), Mesjid Istiqlal, Stadion Senayan, Bandara Udara Adi Sucipto, jalur 

kereta api Depok-Bogor, jembatan Senampir di Jawa Timur, Fly Over Lawang 

di Malang dan masih banyak lagi. Untuk memperluas usaha dan dalam 

mendukung kegiatan operasionalnya, PT. Adhi Karya, Tbk membuka kantor 

cabang di beberapa kota besar di Indonesia. 

       Sebagai bagian dari pelaksanaan jasa konstruksi tersebut, PT. Adhi Karya 

juga melakukan usaha dibidang engineering, procurement, dan counstruction 

dibidang industri tertentu yang dipilih berdasarkan potensi, kemampuan serta 

pengalaman terutama di bidang minyak dan gas, kimia dan bangunan pabrik. 

Selain itu PT. Adhi Karya, Tbk juga melakukan usaha dalam bidang 

perencanaan, pengadaan, pabrikasi, instalasi dan pengujian dari pekerjaan 

mekanikal dan elektrik. 
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PT Adhi Karya memiliki visi dan misi sebagai berikut: 

1. Visi  

Menjadi Perusahaan Konstruksi Terkemuka di Asia Tenggara. 

2. Misi 

Adapun misi Adhi Karya adalah: 

a. Berkinerja berdasarkan atas peningkatan corporate 

value secara incorporated. 

b. Melakukan proses pembelajaran (learning) dalam mencapai 

pertumbuhan (peningkatan corporate value). 

c. Menerapkan corporate culture yang simple tapi membumi atau 

dilaksanakan (down to earth). 

d. Proaktif melaksanakan lima lini bisnis secara profesional, governance, 

mendukung pertumbuhan perusahaan. 

e. Partisipasi aktif dalam Program Kemitraan dan Bina Lingkungan 

(PKBL) dan Corporate Social Responsibility (CSR) seiring 

pertumbuhan perusahaan. 
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B. Struktur Organisasi PT. Adhi Karya (Persero) 

       Struktur organisasi PT. Adhi Karya ditetapkan pada tanggal 7 Januari 2003 

dengan surat keputusan direksi PT. Adhi Karya No. 014-6/001. Dengan adanya 

struktur organisasi, maka perusahaan dapat menentukan dan melihat pada batasan 

wewenang dan tanggung jawab masing-masing personil atau karyawan di 

dalamnya. Untuk lebih jelas struktur organisasi PT. Adhi Karya Tbk Departemen 

LRT ditunjukkan dalam suatu bagan (terlampir). 

Adapun uraian tugas dari struktur organisasi perusahaan adalah sebagai berikut: 

1. Project Manager 

Tugas-tugas pokoknya adalah sebagai berikut: 

a. Sebagai pimpinan Proyek. 

b. Mengawasi dan memonitoring proses pelaksanaan proyek sampai 

dengan selesai. 

c. Melaporkan progress interen ke kantor Divisi Konstruksi , dalam 

setiap bulannya sebagai laporan kemajuan pekerjaan di proyek. 

d. Melaporkan progress extern ke owner dalam hal ini ke PPK selaku 

kuasa penggunaan anggaran sebagai acuan pengajuan Termyn 

proyek. 

e. Mengajukan Termyn proyek sebagai pengajuan pembayaran atas 

prestasi progress di proyek. 
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f. Memimpin rapat MRM, ( Manager Review Meeting ) di lapangan 

sebagai bahan evaluasi kinerja di lapangan. 

g. Mengikuti rapat mingguan di kantor PPK, sebagai kuasa 

penggunaan anggaran dengan konsultan, untuk membahas 

masalah-masalah di proyek. 

h. Mengikuti rapat bulanan di kantor PT. Adhi Karya ( Persero ) Tbk, 

untuk menyampaikan situasi dan kondisi permasalahan di proyek. 

i. Mengetahui dan menyetujui pembayaran di proyek. 

j. Membuat proposal perubahan biaya yang diakibatkan adanya 

perubahan design gambar. 

2. HSE (Healthy, Safety, Environment)  

Tugas-tugasnya adalah sebagai berikut: 

a. Mengkoordinasi tersedianya, diterapkannya dan terpeliharanya 

sistem manajemen mutu (Quality Management System) di 

lingkungan proyek. 

b. Mengkoordinasikan laporan kinerja dari penerapan sistem 

manajemen mutu dari proyek sebagai bahan bagi pelaksanaan 

managemen review di divisi. 

c. Mengkoordinasi kegiatan inspeksi dari tes lingkungan kerjanya. 

d. Mengkoordinasi kegiatan penerimaan, pencatatan, penyimpanan, 

pencarian kembali serta pendistribusian dokumen sistem 

manajemen mutu. 
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e. Mengkoordinasi kelancaran penyebaran dan pengendalian 

dokumen ditingkat proyek. 

f. Mengkoordinasi persiapan penyelenggaraan Rapat Management 

Review, notulen dan penyebarannya. 

g. Melaksanakan kegiatan pelaksanaan kebenaran atas prosedur 

tingkat Proyek/Kawasan/Plantsebelum disahkan dan diberlakukan. 

h. Memberikan saran dan membantu Kepala Proyek atau 

Kawasan/Plant dalam menyusun, menerapkan dan memilihara 

dokumen sistem mutu. 

3. Project Engineering Manager 

Tugas-tugas pokoknya adalah sebagai berikut: 

a. Mengkoordinasi semua kegiatan yang berhubungan dengan 

administrasi tehnik intern/extern. 

b. Mengkoordinasi semua kegiatan yang berhubungan dengan 

laporan intern/extern. 

c. Mengkoordinasi semua kegiatan yang berhubungan dengan 

perencanaan waktu. 

d. Mengkoordinasi semua kegiatan yang berhubungan desaign sipil, 

arsitektur dan ME baik itu intern dan ekstern. 

e. Mengkoordinasi pembuatan buku biru. 

f. Mengkoordinasi pembuatan kegiatan procurement. 
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g. Bersama Manager produksi merencanakan metode kerja 

pelaksanaan dan membuat evaluasi setiap periode. 

h. Mengkoordinasi pembuatan Metode Statement ke owner untuk 

setiap pekerjaan. 

i. Bersama koordinator pengendalian melakukan negoisasi dengan 

subkontraktor, vendor dan mandor. 

j. Bersama Manager Keuangan merencanakan cash flow, dan 

mengetahui sales dan biaya yang sudah dikeluarkan setiap periode. 

4. Project Production Manager 

Tugas-tugas pokoknya adalah sebagai berikut: 

a. Mengkoordinasi kegiatan pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan 

rencana yang telah ditetapkan. 

b. Mengkoordinasi pembuatan rencana mingguan berdasarkan 

rencana yang sudah ada dan disetujui. 

c. Mengkoordinasi pengarahan kegiatan Sub Kontraktor agar sesuai 

dengan apa yang direncanakan dan melakukan evaluasi sub, 

terhadap waktu, mutu dan biaya. 

d. Mengkoordinasi dan mengarahkan para koordinator pekerjaan agar 

mencapai hasil yang direncanakan, sehingga tidak terjadi saling 

tumpang tindih. 

e. Mengevaluasi serta mengadakan tindakan-tindakan koreksi atas 

terjadinya penyimpangan dari hasil kerja para koordinator 
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pekerjaan dan menghitung biaya yang terjadi akibat itu untuk 

ditindak lanjuti. 

f. Mengkoordinasi memantau tersedianya bahan, alat dan tenaga agar 

menunjang penyelesaian pekerjaan seperti yang telah 

direncanakan. 

g. Mengkoordinasi daftar kemajuan setiap pekerjaan beserta 

kebutuhan biayanya secara periodic. 

h. Memantau dan mengevaluasi persediaan bahan, tenaga dan 

peralatan guna memenuhi kebutuhan pelaksana. 

i. Memantau dan mengarahkan penggunaan bahan, tenaga dan 

peralatan agar optimal. 

j. Mencatat seluruh hasil kemajuan pekerjaan yang telah dikerjakan 

baik secara periodik maupun secara komulatif. 

5. Project Finance Manager 

Tugas-tugas pokoknya adalah sebagai berikut: 

a. Mengkoordinasi pembuatan dan pengarsipan surat menyurat yang 

bersifat umum. 

b. Mengkoordinasikan pelaksanaan dan penyelesaian perijinan yang 

berkaitan dengan proyek. 

c. Menyiapkan dan mengatur jadwal rapat-rapat rutin baik intern 

maupun extern. 

d. Menyelesaikan pencairan termyn dan monitoring collection period. 
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e. Mengkoordinasikan pembuatan surat perjanjian kerja karyawan 

proyek. 

f. Mengkoordinasikan pembuatan surat tugas untuk masing-masing 

karyawan proyek. 

g. Memonitor pencatatan dalam pemutahiran data pegawai. 

h. Memonitor kebutuhan proyek yang bersifat umum dan non teknis. 

i. Memeriksa dan memonitor kebersihan dan keamanan lingkungan 

proyek. 

j. Memeriksa dan memonitor serta mengevaluasi semua pembukuan 

laporan dari administrasi keuangan. 

k. Membuat dan mengevaluasi tentang: 

1) Keadaan kas pelaksana dan monitoringnya. 

2) Membuat lonstad secara tertib dan tepat waktu setiap 

periode. 

3) Membuat rencana pembayaran dan monitoring pembayaran 

untuk masing-masing transaksi yang terjadi. 

4) Membuat rekapitulasi monitoring pembayaran lonstad, 

antara pengajuan, penerimaan dan posisi sisa. 

5) Membuat neraca proyek. 

6) Membuat rekapitulasi biaya lonstad lapangan dan 

pembelian via kantor. 

7) Membuat chek list lonstad pada setiap periode. 



17 
 

 
 

 

6. Quantity Surveyor 

Tugas-tugas pokoknya adalah: 

a. Terselenggaranya perhitungan volume pelaksanaan pekerjaan. 

b. Terselenggaranya evaluasi volume pelaksanaan yang berkaitan 

dengan alat, material dan tenaga. 

7. Cost Control 

Tugas-tugas pokoknya adalah sebagai berikut: 

a. Bertanggungjawab atas semua pengeluaran proyek dan menjamin 

semua pengeluaran terkendali sesuai budget dan prosedur yang 

ditetapkan.  

b. Mengkoordinir aktivitas kerja antara lain: 

1) Pemeriksaan pengajuan rencana pengeluaran termasuk 

komitmen dan pengeluaran budget. 

2) Verifikasi realisasi pengeluaran. 

3) Laporan biaya atau realisasi SDBP (Standar Biaya Proyek). 

4) Laporan analisa penyimpangan budget. 

5) Laporan evaluasi proyek. 

6) Pengeluaran pengadaan dan penggunaan alat material. 

c. Mencari informasi perkembangan harga pekerjaan dan pengadaan 

di pasaran maupun perusahaan sejenis sebagai dasar evaluasi atau 

control. 
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8. Drafter 

Tugas-tugas pokoknya adalah sebagai berikut: 

a. Mengadakan gambar kerja (shop drawing). 

b. Melaksanakan penggambaran perubahan gambar kerja (bila 

diperlukan). 

c. Mengadakan gambar akhir (as-build drawing). 

9. Logistik 

Tugas-tugas pokoknya adalah sebagai berikut: 

a. Menerima kedatangan barang, alat, bahan bangunan pada saat 

barang datang di proyek, sesuai dengan volume barang. 

b. Mengeluarkan barang, alat, bahan bangunan pada saat barang, alat 

dan bahan bangunan dikeluarkan di gudang proyek. 

c. Mencatat barang, alat atau bahan bangunan pada saat barang 

tersebut diterima di proyek. 

d. Mencatat barang, alat atau bahan bangunan pada saat barang 

tersebut dikeluarkan dari gudang proyek. 

e. Membuat laporan sisa bahan di lapangan dan dituangkan ke dalam 

laporan sisa bahan. 

f. Membuat rencana kebutuhan barang, alat dan bahan bangunan 

lainnya sesuai dengan bahan yang dibutuhkan oleh lapangan. 
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g. Melayani kebutuhan barang, alat dan bahan bangunan sesuai 

dengan permintaan barang, alat atau bahan di lapangan. 

h. Membuat kartu gudang sebagai acuan untuk mengetahui sisa 

bahan di lapangan. 

i. Menolak barang yang tidak sesuai spesifikasi permintaan barang di 

lapangan. 

j. Melaporkan setiap bulannya ke kantor PT. Adhi Karya (Persero) 

Tbk yang dituangkan dalam bentuk laporan sisa bahan di proyek. 

10. Surveyor 

Tugas-tugas pokoknya adalah sebagai berikut: 

a. Memimpin kegiatan pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan rencana 

yang telah ditetapkan. 

b. Membuat rencana mingguan berdasarkanrencana yang sudah ada 

dan disetujui. 

c. Mengarahkan kegiatan Sub Kontraktor agar sesuai dengan apa 

yang direncanakan. 

d. Memantau tersedianya bahan, alat dan tenaga agar menunjang 

penyelesaian pekerjaan seperti yang telah direncanakan. 

e. Membuat daftar kemajuan setiap pekerjaan beserta kebutuhan 

biayanya secara periodik. 

f. Mengarahkan penggunaan bahan, tenaga dan peralatan agar 

optimal. 
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g. Mencatat seluruh hasil kemajuan pekerjaan yang telah dikerjakan 

baik secara periodik maupun secara komulatif. 

11. Personalia 

Tugas-tugas pokoknya adalah sebagai berikut: 

a. Mendata secara rinci seluruh karyawan. 

b. Memonitor dan melaporkan ke direksi masalah absensi. 

c. Menyediakan kelengkapan ATK/seluruh karyawan. 

d. Memonitor/membina perilaku disiplin karyawan. 

e. Menjadi fasilisator pemasangan iklan/ucapan di media massa dan 

melaksanakan fungsi kehumasan. 

f. Menerima dan menyeleksi seluruh berkas lamaran yang masuk ke 

PT. Adhi Karya, Tbk. 

g. Melaksanakan program kesejahteraan karyawan/asuransi 

karyawan. 

h. Menerbitkan dana dan menandatangani surat peringatan bagi 

karyawan yang melanggar peraturan perusahaan. 

i. Mamfasilitasi program-program pelatihan bagi karyawan. 

j. Memutuskan hubungan kerja/mutasi kerja dalam hal pemutusan 

hubungan kerja/mutasi kerja. Berkewajiban memberikan analisa 

dan data kepada direksi untuk keputusan terakhir. 

12. Akuntansi dan Keuangan 

Tugas-tugas pokoknya adalah sebagai berikut: 
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a. Berkewajiban menyusun perangkat kerja di divisi keuangan. 

b. Bertanggung jawab atas seluruh aspek keuangan meliputi 

pendapatan perusahaan dan pengeluaran perusahaan. 

c. Memonitor pengeluaran yang dikelola oleh kasir melalui kas kecil 

harian. 

d. Melakukan laporan rutin bulanan kepada direksi. 

e. Bertanggung jawab menyimpan seluruh nota arsip/bukti pembelian 

untuk pembuktian dikemudian hari. 

f. Bertanggungjawab/berhak menolak pencairan dana apabila 

ditemukan kejanggalan dalam bukti pembayaran. 

g. Bertanggung jawab menerbitkan tagihan sekaligus memonitor 

pembayaran. 

h. Menjadwalkan pembayaran tagihan-tagihan perusahaan. 

i. Mendata/memberikan status rencana kerja anggaran (RKA) secara 

berkala kepada direksi dan kepala direksi. 

j. Menginformasikan kepada seluruh divisi sisa status RKA, masing-

masing divisi staff keuangan. 

 

C. Kegiatan Umum PT. Adhi Karya (Persero) 

       Adapun kegiatan yang dilakukan oleh PT. Adhi Karya, Tbk di luar 

perusahaan yaitu memberikan bantuan untuk masyarakat, tidak hanya 
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mengedepankan laba tetapi juga PT. Adhi Karya, Tbk turut peduli terhadap 

kehidupan sosial masyarakat yang diimplementasikan tidak terbatas terhadap 

kegiatan-kegiatan sosial. 

       PT. Adhi Karya, Tbk menyadari sepenuhnya kepercayaan dan dukungan 

yang diberikan masyarakat selama ini merupakan salah satu faktor yang membuat 

PT. Adhi Karya, Tbk berkembang seperti sekarang ini maka sudah sewajarnya 

PT. Adhi Karya peduli kepada masyarakat. Adapun bentuk kepedulian yang 

diberikan seperti membantu meringankan beban untuk menyekolahkan dari 

Tingkat Sekolah Dasar sampai dengan Tingkat Menengah Atas. Membantu anak-

anak karyawan PT. Adhi Karya, Tbk yang berprestasi, hal ini bertujuan untuk 

meningkatkan semangat kerja dan meningkatkan prestasi kerja. 

       Selain itu PT. Adhi Karya, Tbk selalu menciptakan suasana keakraban 

dengan lingkungan kerja sekitar misalkan dengan kepala desa setempat, 

membantu kegiatan gotong royong dengan masyarakat, selalu berkoordinasi 

dengan keamanan lingkungan untuk kelancaran jalannya proyek dan aktif 

berperan dalam rangka kegiatan kemasyarakatan. Oleh karenanya, PT. Adhi 

Karya, Tbk selalu mengembangkan dan selalu menciptakan jaringan kegiatan 

untuk mendukung visi dan misi. 



23 
 

 
 

       PT. Adhi Karya,Tbk telah berhasil memperoleh suatu perhargaan yang 

diterima dari berbagai jenis majalah yang berhubungan dengan proyek konstruksi 

antara lain: 

a) Penghargaan Annual Report Award 2005 

b) Penghargaan Annual Report Award 2006 

c) Penghargaan Annual Report Award 2007 

d) Penghargaan Annual Report Award 2008 

e) Penghargaan IMAC (Indonesia’s Most Admired Companies) 2010 

f) Company With The Best Corporate Image 2008 

g) Penghargaan Website BUMN 

h) Penghargaan Best Individual Indicator Disclosure & Transparency 

i) Penghargaan FORTUNE 100 2010 

j) Penghargaan IFRA Award 2008 Indonesian Financial Reporting Award 

k) Penghargaan Rekor Bisnis Award 

l) GCGAward 2007 

m) GCGAward 2009 

n) ARA 2008 

o) CGPI (Corporate Governance Perception Index) 2010 

p) Indonesian Quality Award Early Improvement 2007 

q) BUMN Award 
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Rencana kegiatan PT. Adhi Karya, Tbk yang telah disusun dalam rangka mengejar 

pencapaian target jasa konstruksi adalah sebagai berikut: 

1) PT. Adhi Karya bertekad untuk menjadi perusahaan yang paling terdepan 

dibidang pembangunan jasa konstruksi dengan mengedepankan visi dan misi 

PT. Adhi Karya, Tbk. 

2) Untuk mencapai target dan sasaran yang diinginkan yang sesuai dengan visi 

dan misi PT. Adhi Karya selalu menjalin kerjasama dengan 

Instansi/Perusahaan, Departemen, dan Lembaga lainnya yaitu diantaranya: 

a. Kerjasama dengan perusahaan Sub kontraktor lokal maupun diluar 

lokal. 

b. Departemen Ketenagakerjaan. 

c. Departemen Perhubungan Laut. 

d. Departemen Perhubungan Udara. 

e. Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat. 

f. Dinas Kependudukan. 

g. Puslitbang. 

h. PDAM 

i. PLN 

j. Perusahaan yang bergerak di bidang Asuransi seperti:  

1) Jamsostek, Astek, Asuransi jaminan Sosial dan Tenaga Kerja 

2) Asuransi Barang, Kendaraan dan Alat 
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3) Asuransi Barang dan Jasa 

4) Kantor Pelayanan Pajak. 

Selalu koordinasi untuk menciptakan iklim persaingan yang 

bersih sesama kontraktor yang bergerak dibidang jasa 

konstruksi yaitu dengan Gapensi, Gapeksindo, dan para 

gabungan kontraktor lainnya. 

5) Dinas Kesehatan, Pemadam Kebakaran 

6) Kementerian BUMN. 

 

3) PT. Adhi Karya, Tbk dalam rangka pelaksanaan proyek selalu bersosialisasi 

dengan lingkungan proyek setempat, seperti dengan Aparat Desa, Ketua 

Pemuda setempat, Damramil dan yang lainnya untuk memperlancar Rencana 

Kegiatan Proyek. 

       Untuk memperlancar rencana kegiatan tersebut PT. Adhi Karya Tbk. selalu 

memperluas jaringan dengan selalu berhubungan dengan pihak-pihak yang terkait 

guna mencapai sasaran Marketing/Pemasaran yang ingin dicapai. 
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BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

A. Bidang Kerja 

       Kegiatan Praktek Kerja Lapangan (PKL) di PT Adhi Karya dilakukan oleh 

praktikan selama 40 hari kerja efektif. Kegiatan ini telah memberikan banyak 

pengetahuan mengenai mekanisme keungan pada perusahaan kontruksi BUMN, 

PT Adhi Karya. Berikut penulis jabarkan pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan, 

kendala yang dihadapi, serta solusi atas kendala yang dihadapi selama 

melaksanaan Praktik Kerja Lapangan. Praktikan sendiri ditempatkan pada bagian 

Keuangan dan Akuntansi Divisi Engineering & Railway System Departemen 

Light Rail Transit. Selama Praktik Kerja Lapangan praktikan dibimbing dan 

diberi tugas oleh Bapak Achmad Nurrohman selaku Manager Adkeu dan Bapak 

Wahyu Dwi Saputro selaku Staff Adm. Keuangan & Kasir, beserta Bapak Zany 

dan Ibu Dita selaku Staff bagian keuangan. 

        Dalam bidang kerja akuntansi dan keuangan memiliki tugas-tugas pokok, 

yaitu berkewajiban menyusun perangkat kerja di divisi keuangan, bertanggung 

jawab atas seluruh aspek keuangan meliputi pendapatan perusahaan dan 

pengeluaran perusahaan, memonitor pengeluaran yang dikelola oleh kasir melalui 

kas kecil harian, melakukan laporan rutin bulanan kepada direksi, serta 

bertanggung jawab menyimpan seluruh nota arsip/bukti pembelian untuk 
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pembuktian dikemudian hari, dan lain-lain. Dalam melaksanakan Praktik Kerja 

Lapangan praktikan diberi tugas membantu tugas-tugas pokok bagian akuntansi 

dan keuangan poin d pada uraian struktur organisasi bab 2, yaitu melakukan 

laporan rutin bulanan kepada direksi. Adapun tugas yang dilakukan oleh 

praktikan di instansi tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Penjurnalan Transaksi Buku Harian Kas 

2. Penjurnalan Transaksi Buku Harian Hutang 

3. Rekonsiliasi Bank 

4. Penghitungan Penyusutan Aktiva Tetap 

 

B. Pelaksanaan PKL 

       Dalam melaksanakan Praktik Kerja Lapangan, praktikan yang ditempatkan di 

Divisi Engineering & Railway System Departemen Light Rail Transit harus 

mampu memahami  tugas-tugas dan alur kerja yang diberikan selama Praktik 

Kerja Lapangan. Praktikan memulai Praktik Kerja Lapangan pada tanggal 10 Juli 

2017 hingga 1 September 2017. Sebelum praktikan melakukan pekerjaan, 

praktikan dibimbing terlebih dahulu oleh pegawai atau kepala bagian akuntansi 

dalam menggunakan aplikasi akuntansi Adhimis. Untuk melaksanakan tugas yang 

diberikan oleh bagian akuntansi dan keuangan, praktikan diberikan meja kerja. 

Selama melaksanakan praktik kerja, praktikan diberi tugas pada bagian 
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pembukuan. Berikut ini tugas-tugas yang diberikan kepada praktikan selama 

melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di bagian akuntansi dan keuangan. 

1. Penjurnalan Transaksi Buku Harian Kas 

       Penjurnalan transaksi buku harian kas merupakan bagian dari proses 

pembukuan kas. Pembukuan kas adalah proses pencatatan data kas 

perusahaan dengan suatu cara tertentu dari bukti awal sampai dengan 

pelaporan. Pembukuan kas perusahaan bertujuan memberikan informasi untuk 

perencanaan, pengawasan, dan pengambilan keputusan, selain itu juga 

bertujuan untuk memproses atau menganalisa data perusahaan, mengetahui 

apakah untung atau rugi, serta untuk menyusus kebijakan perusahaan. 

Pembukuan kas perusahaan dilakukan dengan mencatat semua transaksi tunai 

di buku kas, dengan memperhatikan penulisan tanggal, uraian, kolom uang 

masuk/keluar dan saldo dengan teliti. Pencatatan uang masuk dan uang keluar 

harus memperhatikan darimana sumbernya serta digunakan untuk apa saja. 

Semua pencatatan berdasarkan atas jumlah angka yang ada pada bukti 

transaksi. Dalam melakukan penjurnalan transaksi buku harian kas praktikan 

menjabarkan sebagai berikut: 

a. Penerimaan rekapan/kwitansi 

Praktikan menerima rekapan kwitansi dari bagian keuangan sebagai data 

awal untuk melakukan pembukuan. 

b. Pengelompokan biaya umum 

Pada langkah ini biaya umum dibagi menjadi dua, yaitu: 
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1) Uang makan 

Uang makan yaitu biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk 

tunjangan makan karyawan proyek LRT. 

2) Gaji 

Gaji yaitu biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk pembayaran 

upah karyawan di proyek LRT. 

c. Perekapan 

Melakukan rekapan atas kwitansi atau nota yang diterima. 

d. Penjurnalan transaksi buku harian 

Melakukan input data transaksi buku harian kas pada aplikasi Adhimis. 

Dalam melakukan penjurnalan hal-hal yang harus diperhatikan adalah: 

1) Mencatat nomor nota yang ada pada bukti transaksi. 

2) Untuk kolom unit kerja diisi dengan Divisi Engineering & Railway 

System LRT. Hal ini dikarenakan praktikan melakukan pekerjaan 

pada proyek divisi engineering & railway system. 

3) Mengisi bagian tanggal, sesuai dengan tanggal di nota. 

4) Untuk bagian uraian diisi dengan keterangan pembayaran yang ada 

di nota. 

5) Pada kolom perkiraan, proyek, dan identitas disesuaikan pada 

keterangan yang tertera di nota. 

6) Memasukan nominal yang tertera pada nota atau bukti transaksi. 

e. Pemverifikasian data 
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Pada bagian ini, praktikan melakukan kecocokan data antara bukti 

transaksi dengan rekapan. Untuk data yang dicocokan yaitu: 

1) Nomor nota 

2) Tanggal transaksi 

3) Uraian transaksi 

4) Perkiraan, proyek, dan identitas 

5) Nominal transaksi 

2. Penjurnalan Transaksi Buku Harian Hutang 

       Dana yang berasal dari pemilik perusahaan tidak selalu cukup untuk 

membiayai seluruh aktivitas perusahaan sehingga perusahaan memerlukan 

sumber dana selain dari pemilik perusahaan. Sumber dana perusahaan selain 

yang berasal dari pemilik itu adalah hutang, yang dapat berupa hutang usaha 

atau hutang bank. Untuk kepentingan pelaporan keuangan perusahaan maka 

hutang perlu dilakukan pencatatan dan pembukuan. 

       Penjurnalan transaksi buku harian hutang juga merupakan bagian dari 

proses pembukuan hutang. Pembukuan hutang adalah pencatatan atas 

transaksi hutang perusahaan dengan melakukan pencatatan sesuai dengan 

jumlah atau nominal pada bukti transaksi. Hutang merupakan kewajiban yang 

harus dibayarkan oleh pihak perusahaan kepada pihak yang bersangkutan, 

sejumlah nominal yang tercatat pada kartu hutang, akibat transaksi yang 

dilakukan di masa lalu. 
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Dalam menyelesaikan penjurnalan transaksi buku harian hutang, berikut 

proses penjabarannya: 

a. Pemverifikasian tagihan masuk 

Tagihan masuk diverifikasi terlebih dahulu oleh procurement sebelum 

diberikan pada bagian cost control. 

b. Pemeriksaan oleh cost control 

Tagihan masuk yang sudah diverifikasi procurement dilakukan 

pengecekan oleh cost control apakah sudah dibiayakan atau belum. 

c. Bagian akuntansi menerima tagihan masuk 

Jadi setelah bagian cost control melakukan pengecekan terhadap tagihan, 

selanjutnya diberikan kepada bagian akuntansi untuk dilakukan 

pencatatan. 

d. Penginputan hutang ke jurnal 

Setelah bagian akuntansi menerima daftar tagihan, maka bagian akuntansi 

menginput data-data yang ada pada invoice ke bagian jurnal.  

e. Pemprosesan 

Setelah dijurnal baru diproses selama 45 hari. 

3. Rekonsiliasi Bank 

       Rekonsiliasi merupakan proses pencocokan daftar transaksi beserta 

jumlahnya atas saldo kas yang dilaporkan pada bank dengan saldo kas pada 

pembukuan perusahaan. Tujuan dari rekonsiliasi ini adalah untuk mengetahui 

penerimaan atau pengeluaran yang belum dicatat oleh perusahaan serta 
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memastikan pencatatan dalam rekening kas dan catatan bank. Karena dalam 

membuat laporan rekonsiliasi yang direkonsiliasikan adalah catatan 

perusahaan dan bank, maka harus dibuat perbandingan antara keduanya 

sehingga diketahui perbedaan yang ada. Untuk melakukan perbandingan, 

dilakukan dengan cara mendebit rekening kas dibandingkan dengan kredit 

catatan bank yang ada di laporan bank pada kolom penerimaan, kredit 

rekening kas dibandingkan dengan debit catatan bank yang dilihat dari 

laporan bank pada kolom pengeluaran. 

       Alasan diperlukannya rekonsiliasi adalah untuk mengetahui jumlah 

selisih saldo kas dari laporan bank yang saldo kasnya berbeda pada 

pembukuan perusahaan, mengetahui penyebab terjadinya selisih saldo kas 

pada catatan bank dan perusahaan, dan mengetahui saldo kas yang benar 

akibat perbedaan saldo kas yang terjadi karena perbedaan catatan antara bank 

dan perusahaan. Prosedur pengelolaan aktivitas rekonsiliasi bank: 

a. Meminta dan memverifikasi rekening koran bank 

Meminta dan memverifikasi rekening koran dari seluruh rekening bank 

yang ada. 

b. Meminta dan memverifikasi buku besar bank 

Meminta buku besar bank seluruh rekening bank yang ada kepada bagian 

akuntansi, dan memverifikasi apakah sudah sesuai perkiraan dan kode 

entitas serta periodenya. 

c. Melakukan pencocokan (rekonsiliasi) 



33 
 

 
 

Melakukan pencocokan antara buku besar bank dengan rekening koran 

bank, sampai dengan selisih nihil. 

d. Pembuatan dan pencetakan hasil laporan rekonsiliasi bank 

Setelah selisih nihil, rekonsiliasi kemudian dicetak dan diparaf Man 

Adkeu dan ditandatangani Kadiv. 

e. Menyerahkan selisih rekonsiliasi kepada bagian akuntansi 

Hasil rekonsiliasi diserahkan kepada bagian akuntansi untuk dibuku. 

Berikut alur proses pada aktivitas rekonsiliasi bank: 

AKUNTANSI DIVISI KEUANGAN DIVISI BANK 
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Gambar 1.1 Alur Proses Rekonsiliasi Bank 

 

4. Penghitungan Penyusutan Aktiva Tetap 

       Aktiva tetap adalah asset yang secara fisik dapat dilihat keberadaannya 

dan sifatnya relatif permanen serta memiliki masa kegunaan yang panjang. 

Jadi aset tetap merupakan aktiva berwujud yang diperoleh dalam bentuk siap 

pakai atau dengan dibangun lebih dahulu, yang digunakan dalam proses 

Mulai 

Meminta print out rekening 
koran bank 

Meminta print out buku 

besar bank 

Menerima dan Verifikasi 

buku besar dan R/K bank 

Input data buku besar dan 

rek. koran bank 

Rekonsiliasi buku besar bank 

dan rek. koran bank 

Mencetak laporan 

rekonsiliasi bank 

Menyerahkan selisih 

rekonsiliasi untuk dibuku 

Selesai 

Mencetak rekening 

koran bank 

Menyerahkan print 

out kepada 

Akuntansi 

Meminta print out 

buku besar bank 

Akuntansi 

membukukan hasil 

rekonsiliasi bank 
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operasional perusahaan, dan tidak dimaksudkan untuk dijual serta memiliki 

masa manfaat lebih dari satu tahun. PT Adhi Karya sendiri dalam pelaksanaan 

perhitungan penyusutan aktiva tetap menggunakan metode garis lurus, dengan 

rumus harga perolehan dikurangi dengan nilai sisa lalu dibagi dengan taksiran 

masa manfaatnya. Adhi Karya mempunyai batasan materialitas biaya 

perolehan yang ditetapkan perusahaan serta taksiran masa manfaat atas 

masing-masing kelompok aktiva tetap, yaitu sebagai berikut: 

a. Bangunan atau gedung 

Bangunan/gedung dikelompokkan menjadi bangunan kantor dengan 

taksiran masa manfaat 20 tahun, bangunan pabrik 10 tahun, prasarana 10 

tahun, gudang 10 tahun, dan bangunan lainnya 10 tahun. 

b. Peralatan proyek ≥ Rp 50.000.000,-/unit 

Peralatan proyek dibagi atas alat proyek berat dan alat proyek ringan 

dengan taksiran masa manfaat masing-masing 5-8 tahun dan 2-5 tahun. 

c. Peralatan pabrik atau produksi ≥ Rp 50.000.000,-/unit 

Peralatan pabrik terdiri dari mesin pabrik dengan taksiran masa manfaat 5-

8 tahun, peralatan berat pabrik 5-8 tahun, peralatan ringan pabrik 2-5 

tahun, peralatan mekanik 2-5 tahun, dan peralatan laboratorium 2-5 tahun. 

d. Peralatan kantor ≥ Rp 10.000.000,-/unit 

Peralatan kantor dikelompokkan menjadi mesin kantor dan perabotan 

kantor dengan taksiran masa manfaat masing-masing 2-4 tahun.  

e. Mobil ≥ Rp 50.000.000,-/unit 
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Untuk kendaraan terdiri dari kendaraan operasional dan non operasional 

dengan taksiran masa manfaat masing-masing 3-5 tahun dan 5 tahun untuk 

kendaraan non operasional. 

f. Motor ≥ Rp 10.000.000,-/unit 

Kendaraan jenis motor sama halnya dengan mobil, tetapi untuk taksiran 

masa manfaat adalah 2-4 tahun. 

 

       Praktikan ditugasi untuk menghitung penyusutan aktiva tetap seperti 

peralatan proyek, peralatan pabrik, peralatan kantor, kendaraan, dan gedung 

pada bulan Juli dan Agustus. Penghitungan penyusutan aktiva tetap biasanya 

dilakukan setiap bulan dan tahun. 

a. Langkah pertama yang praktikan dalam menghitung penyusutan aktiva 

tetap di Divisi Engineering & Railway Systems yaitu praktikan 

mempersiapkan Personal Computer dan Kalkulator untuk alat 

perhitungan. 

b. Lalu praktikan diperintahkan untuk membuka aplikasi Adhimis (aplikasi 

berbasis web) oleh pembimbing untuk melihat daftar nomor aktiva tetap 

yang akan praktikan hitung penyusutannya. 

c. Agar bisa masuk ke aplikasi Adhimis, praktikan menggunakan ID 

karyawan lain atau pembimbing untuk masuk ke aplikasi Adhimis untuk 

melihat nomor aktiva tetap yang akan praktikan hitung penyusutannya. 
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d. Setelah mengetahui daftar nomor aktiva tetap yang akan praktikan hitung 

kemudian praktikan mencatat nomor aktiva tetap tersebut untuk dihitung. 

Khususnya nomor aktiva tetap peralatan proyek, peralatan pabrik, 

peralatan kantor, kendaraan, dan gedung. 

e. Lalu praktikan membuka software Microsoft Excel untuk menghitung 

penyusutan aktiva tetap yang ingin dihitung. Pada saat penghitungan, 

praktikan melakukan perhitungan menggunakan metode garis lurus seperti 

yang sudah dijelaskan sebelumnya. 

f. Rumus menghitung penyusutan aktiva tetap dengan metode garis lurus 

adalah harga perolehan dikurangi dengan nilai sisa lalu dibagi dengan 

taksiran masa manfaatnya. Setelah itu muncul nilai penyusutan satu tahun, 

apabila ingin mengetahui beban penyusutan perbulan, selanjutnya hasil 

penyusutan satu tahun dibagi dua belas. 

g. Setelah selesai, praktikan memberikan hasil pekerjaan yang telah 

dilakukan kepada bagian akuntansi untuk dilakukan pembukuan. 

 

C. Kendala yang Dihadapi 

Dalam melaksanakan Praktik Kerja Lapangan selama 40 hari kerja di bagian 

akuntansi dan keuangan, praktikan menghadapi beberapa kendala dalam 

melaksanakan tugas nya. Kendala tersebut berasal dari kelalaian dalam manusia 

atau pun sistem akuntansi nya. Adapun kendala yang dihadapi praktikan selama 

Praktik Kerja Lapangan yaitu: 
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1. Terjadinya penggabungan pencatatan dalam satu rekapan pada saat karyawan 

lainnya melakukan pencatatan. Hal ini terjadi saat praktikan atau pegawai 

sedang membuat perekapan dan ternyata ketika praktikan ingin mencetak 

rekapan terdapat pencatatan dari rekapan yang lain. 

2. Kesalahan pada jaringan sistem akuntansi pada saat praktikan melakukan 

penjurnalan, sehingga praktikan harus mengulangnya  kembali. 

 

D. Cara Mengatasi Kendala 

Atas berbagai permasalahan yang muncul di atas, praktikan mencoba untuk 

menjelaskan beberapa cara meminimalisir kendala yang dihadapi agar tidak terus 

terjadi. Adapun cara mengatasi nya yaitu: 

1. Ketika terjadi penggabungan rekapan pada salah satu pegawai, praktikan 

harus mengecek terlebih dahulu dengan memasukkan satu pencatatan, jika 

terjadi penggabungan rekapan praktikan mengecek nomor nota pada rekapan, 

setelah itu rekapan yang sama harus di hapus. 

2. Jika terjadi kesalahan pada jaringan sistem akuntansi dan praktikan sedang 

melakukan penjurnalan, praktikan terlebih dahulu harus menggandakan data. 

Setelah sistem sudah kembali normal, praktikan hanya perlu memasukkan 

data yang telah di gandakan tadi, setelah itu dapat melanjutkan penjurnalan. 
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BAB IV 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

       Selama melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di PT Adhi Karya Divisi 

Engineering & Railway System Departemen Light Rail Transit, praktikan 

mendapatkan pengalaman baru dan juga mendapatkan pengetahuan tentang cara 

kerja di dalam lembaga perusahaan khususnya dibagian keuangan. Dengan 

demikian praktikan dapat menyimpulkan beberapa hal mengenai tugas-tugas yang 

telah dilakukan, antara lain: 

1. Praktikan mengetahui sistem Adhimis yang digunakan oleh PT Adhi Karya 

Divisi Engineering & Railway System Departemen LRT, yaitu sistem yang di 

dalamnya terdapat proses laporan keuangan. Sistem Adhimis adalah sebuah 

aplikasi berbasis web yang dipakai untuk kegiatan sehari-hari karyawan PT 

Adhi Karya Divisi Engineering & Railway System Departemen LRT dalam 

membantu tugas-tugasnya untuk meyelesaikan lapoan keuangan perusahaan. 

2. Praktikan mengetahui cara penjurnalan transaksi buku harian atas kas proyek 

LRT dan penjurnalan transaksi buku harian atas hutang yang dimiliki PT Adhi 

Karya Divisi Engineering & Railway System Departemen LRT, yaitu 

melakukan penjurnalan sesuai bukti transaksi. 
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3. Praktikan mengetahui sistem akuntansi yang ada pada PT Adhi Karya Divisi 

Engineering & Railway System Departemen LRT dalam melakukan 

penyusutan aktiva tetap, yaitu penyusutan dengan menggunakan metode garis 

lurus, dengan rumus harga perolehan dikurangi nilai sisa, lalu dibagi dengan 

taksiran masa manfaat. 

4. Praktikan mengerti bagaimana melakukan rekonsiliasi bank pada PT Adhi 

Karya Divisi Engineering & Railway System Departemen LRT yang terdapat 

pada lampiran 13. 

 

B. Saran 

       Setelah kurang lebih 40 hari melaksanakan praktik kerja lapangan pada PT Adhi 

Karya Departemen LRT, praktikan memberikan saran untuk Adhi Karya, serta saran 

untuk Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta, dan saran untuk praktikan 

sendiri selaku mahasiswa. Agar dapat berguna untuk membangun kemajuan pada 

perusahaan, fakultas maupun mahasiswa itu sendiri. 

1. Bagi Instansi 

Dalam penerimaan mahasiswa yang melaksanakan kerja praktik hendaknya 

PT Adhi Karya memberikan tempat khusus, dimana nantinya bagian ini dapat 

mengkoordinir dan pengarahan serta pengetahuan kepada mahasiswa yang 

melaksanakan kerja praktik. Dan pihak perusahaan diharapkan memberikan 

pekerjaan yang lebih agar praktikan lebih banyak mendapatkan pengetahuan 

akuntansi di dunia kerja serta memahami akuntansi lebih dalam lagi. 
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2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

Pihak fakultas atau jurusan hendaknya memberikan rekomendasi mengenai 

tempat pelaksanaan praktik kerja dan melakukan kerja sama dengan 

perusahaan-perusahaan tempat Praktik Kerja Lapangan. Serta membekali 

mahasiswa yang akan melaksanakan praktir kerja dengan pengetahuan-

pengetahuan umum akuntansi di dunia kerja. 

3. Bagi Mahasiswa 

Dalam melaksanakan kerja praktik, sebelum terjun langsung ke lapangan 

praktikan harus sudah memiliki bekal materi tentang apa yang akan 

dipraktikan, baik itu di dapat dari referensi-referensi maupun bertanya secara 

langsung pada pembimbing. Selama kerja praktik hendaknya melaksanakan 

pekerjaan dengan ikhlas, disiplin, dan giat untuk mencapai hasil yang optimal. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1: Surat Permohonan PKL 
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Lampiran 2: Surat Penempatan PKL 
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Lampiran 3: Logo Perusahaan 

 

 

 

(Sumber: Annual Report Adhi Karya 2016) 
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Lampiran 4 : Struktur Organisasi PT Adhi Karya 

 

(Sumber: Annual Report Adhi Karya 2016) 
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Lampiran 5 : Struktur Organisasi Departemen LRT 

 

(Sumber: Surat Keputusan Divisi Engineering and Railway System 2017) 
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Lampiran 6 : Struktur Organisasi Divisi Engineering and Railway System 

 

(Sumber: Surat Keputusan Divisi Engineering and Railway System 2017) 
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Lampiran 7 : Kegiatan Harian 
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Lampiran 8: Daftar Hadir PKL 
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Lampiran 9: Penilain PKL 
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Lampiran 10: Proses Penjurnalan Transaksi Buku Harian Kas 

1. Menerima bukti transaksi 
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2. Penjurnalan kas 

 

(Sumber: Bagian Akuntansi 2017) 
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Lampiran 11 : Proses Penjurnalan Transaksi Buku Harian Hutang 

1. Menerima daftar tagihan masuk  
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2. Penjurnalan hutang 

 

(Sumber: Bagian Akuntansi 2017) 
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Lampiran 12: Proses Rekonsiliasi Bank 

1. Masuk ke Aplikasi Adhimis 

 

2. Membuka form rekonsiliasi 
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3. Memasukkan rekapitulasi rekonsiliasi 
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4. Hasil rekonsiliasi bank 

 

(Sumber: Bagian Akuntansi 2017) 
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Lampiran 13: Penyusutan Aktiva Tetap 

1. Masuk ke aplikasi Adhimis 

 

2. Kategori aktiva tetap 

 

Untuk menambah kategori 

aset tetap apabila ada yang 

belum  dimasukkan 
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Format penambahan kategori aset tetap: 

 

3. Daftar aktiva tetap 

 

 

 

 

Memperhatikan kode, 

kategori, dan keterangan 

dalam memasukan data 

Untuk penambahan 

daftar aktiva tetap 

harus memperhatikan 

poin 1-11 
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4. Memasukkan rekapitulasi penyusutan aktiva tetap ke Adhimis 

 

(Sumber: Bagian Akuntansi 2017) 
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Lampiran 14: Kartu Konsultasi Pembimbingan Penulisan PKL 
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